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Abstract— Staphylococcus epidermidis is a bacteria that cause diseases such
as. endocarditis acute infection, liver infection, urinary tract infection, body
odor and acne. Staphylococcus epidermidis is a type of bacteria that is
dangerous because it was resistant to some antibiotics. Therefore, herbal
medicine is one of the alternative material that can be used to inhibit bacterial
growth. It derived from active compounds contained in plants. One of the
plants is Persea americana Mill. In this research, part of the Persea
americana Mill used was leaf. The purpose of this research were to determine
the effect antibacterial compounds ethanol extract and to know the minimal
inhibitory concentration of ethanol extract of Persea americana Mill. leaves on
the growth of Staphylococcus epidermidis. This research was an experimental
research laboratory and the methods used in this research was difussion
method. The concentation used in this research were 0,05%, 0,1%, 0,2%,
0,3%, 0,4%, 2%, 4%, 6%, 8%, and 10%. The result of this research were
analysed by using SPSS One Way ANOVA test and the results showed that the
ethanol extract of Persea americana Mill had significant effect in inhibiting the
growth of Staphylococcus epidermidis with significance 0.000. The minimal
inhibitory concentration of ethanol extract of Persea americana Mill leaves on
the growth of Staphylococcus epidermidis was 0,2% with the diameter zone of
0,50 mm.
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PENDAHULUAN

Staphylococcus epidermidis  merupakan salah satu dari banyak
mikroorganisme yang hidup di kulit manusia sebagai flora normal. Flora normal
artinya mikroorganisme yang baik / bermanfaat dan tidak berbahaya jika masih
berada dalam keseimbangan dengan mikroorganisme lain. Bakteri ini
merupakan anggota flora normal pada kulit manusia, saluran pernapasan, dan
saluran pencernaan [1]. Bakteri S. epidermidis merupakan mikroorganisme
yang mendominasi di berbagai daerah tubuh manusia. Bakteri ini memiliki
persentase yang berbeda-beda di setiap bagian tubuh. Keberadaan bakteri
Staphylococcus epidermidis terhadap mikroorganisme flora normal yang lain
pada daerah kulit keberadaannya sebanyak 85% — 100 %, pada daerah mulut
(air liur dan permukaan gigi) sebanyak 75% — 100 %, pada daerah hidung dan
mesofaring sebanyak 90%, pada bagian orofaring sebanyak 30% — 70 %,
serta pada daerah vagina dan leher rahim sebanyak 35 % — 80 % [2].
Gangguan kesehatan yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus epidermidis
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adalah infeksi pada manusia seperti: subakut endokarditis, infeksi hati,
kardiovaskuler, membran perifer vaskuler, pembuluh intravena, dan saluran
kemih [3]. Gangguan kesehatan lain yang disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus epidermidis ini yaitu bau badan. Bau badan disebabkan oleh
keringat yang diproduksi tubuh dimana kelenjar apokrin yang menghasilkannya
telah terinfeksi oleh bakteri yang berperan dalam proses pembusukan, salah
satunya bakteri Staphylococcus epidermidis [4]. Bakteri Staphylococcus
epidermidis ini juga penyebab masalah kulit wajah. Salah satu masalah kulit
wajah yang sering dijumpai yaitu timbulnya jerawat. Jerawat adalah suatu
keadaan pori-pori kulit yang tersumbat sehingga menimbulkan kantung nanah.
Peradangan yang terjadi pada jerawat dapat dipicu oleh bakteri
Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus
[5]. Bakteri Staphylococcus epidermidis ini  merupakan jenis bakteri yang
berbahaya karena tidak merespon dengan baik terhadap antibiotik seperti jenis
penisilin, methicillin dan amoksilin [4]. Perlu dilakukan upaya untuk
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis salah satunya
dengan memanfaatkan obat herbal. Obat herbal dapat diperoleh dari senyawa
aktif yang ada pada tumbuhan. Senyawa aktif tanaman yang dapat digunakan
sebagai obat herbal yaitu tanaman alpukat (Persea americana Mill). Pada
penelitian ini, bagian tanaman yang digunakan vyaitu bagian daun. Kandungan
senyawa kimia daun alpukat yang dilaporkan dari penelitian tentang uiji
aktivitas hipoglemik (kadar gula darah rendah) ekstrak daun alpukat (Persea
americana Mill. ) yaitu ditemukannya senyawa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid,
dan polisakarida melalui uji fitokimia [6]. Penelitian lain tentang penggunaan
tanaman alpukat sebagai tanaman obat bahwa ekstrak daun alpukat diketahui
memiliki kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, saponin, dan flavonoid yang
mampu menghambat pertumbuhan beberapa bakteri [7]. Daun alpukat
mengandung saponin, alkaloid, flavonoid, polifenol, quersetin yang bersifat
antiradang, antidiuretika, dan antibakteri [8].

METODE PENELITIAN

Penelitian uji daya hambat ekstrak etanol daun alpukat (Persea americana
Mill.) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi FKIP Universitas Jember. Pada penelitian ini dilakukan
uji untuk mengetahui potensi ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan serial konsentrasi 2%, 4%,
6%, 8%, dan 10% sedangkan untuk mengetahui konsentrasi hambat minimal
menggunakan konsentrasi 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,3% dan 0,4%. Masing- masing
serial konsentrasi dengan 3 kali pengulangan.

HASIL PENELITIAN
Hasil Identifikasi Bakteri Staphylococcus epidermidis
Identifikasi bakteri S. epidermidis dilakukan dengan tujuan untuk memastikan

bahwa bakteri yang akan digunakan dalam penelitian adalah benar bakteri
Staphylococcus epidermidis yang tidak terkontaminasi oleh bakteri lainnya.
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Identifikasi bakteri dilakukan melalui dua cara yaitu identifikasi morfologi sel
bakteri dan uji biokimia bakteri.

Hasil dari pewarnaan Gram sel bakteri di bawah mikroskop menunjukkan
bahwa sel bakteri berwarna ungu dan berbentuk kokus (bulat). Hasil ini
menunjukkan bahwa bakteri Staphylococcus epidermidis yang diujikan termasuk
dalam bakteri gram positif. Hasil dari pewarnaan Gram bakteri Staphylococcus
epidermidis dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sel epidermidis perbesaran 1000x

Pada uji biokimia hanya melakukan uji pembentukan katalase. Uji
pembentukan katalase menunjukkan hasil positif, yaitu bakteri yang akan
digunakan dalam penelitian dapat membentuk katalase yang ditandai dengan
timbulnya gelembung-gelembung udara.

Hasil Pengamatan Kurva Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus epidermidis
L
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Gambar 2. Kurva pertumbuhan bakteri

Hasil Uji

Serial konsentrasi yang digunakan dalam uji ini yaitu 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%.
Kontrol yang digunakan sebagai kontrol negatif adalah aquades steril dan sebagai
kontrol positif adalah kloramfenikol 0,1 %. Hasil uji dapat dilihat pada Gambar 3
berikut ini.
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Pada uji karakteristik morfologi yaitu dengan pewarnaan gram yang bertujuan
untuk mengetahui morfologi sel bakteri dan sifat bakteri berdasarkan sifat
pewarnaannya sedangkan uji biokimia bertujuan untuk mengidentifikasi sifat
biokimia bakteri. Berdasarkan hasil dari pewarnaan Gram sel bakteri di bawah
mikroskop menunjukkan bahwa sel bakteri berwarna ungu dan berbentuk kokus
(bulat). Hasil ini menunjukkan bahwa bakteri S. epidermidis yang diujikan
termasuk dalam bakteri gram positif. Bakteri dibedakan menjadi 2 berdasarkan
komposisi dinding selnya yaitu bakteri Gram Positif dan bakteri Gram Negatif.
Bakteri Gram positif adalah bakteri yang memiliki lapisan peptidoglikan yang lebih
tebal (20-80 nm) [2]. Bakteri Gram negatif adalah bakteri yang memiliki lapisan
peptidoglikan yang lebih tipis dibandingkan dengan bakteri Gram positif. Pada
dinding sel bakteri Staphylococcus epidermidis juga terdapat asam teikoat yang
bersifat sangat polar sehingga senyawa dalam ekstrak yang bersifat polar mudah
menembus membran [6]. Pada pewarnaan bakteri, bakteri Gram positif
mempertahankan zat warna kristal violet sedangkan bakteri Gram negatif tidak
dapat mempertahankan zat warna kristal violet. Oleh karena itu, bakteri Gram
positif akan berwarna ungu sedangkan bakteri Gram negatif akan berwarna
merah [7].

Pada uji ini peneliti melakukan uji pembentukan katalase. Pada uiji
pembentukan katalase menunjukkan hasil positif, yaitu bakteri Staphylococcus
epidermidis yang akan digunakan dalam penelitian dapat membentuk enzim
katalase yang ditandai dengan timbulnya gelembung- gelembung udara setelah
ditetesi dengan larutan hidrogen perosida (H,0,). H,0, merupakan salah satu

hasil respirasi aerobik bakteri. Bakteri yang memerlukan oksigen menghasilkan
hidrogen peroksida (H,0,) yang sebenarnya beracun bagi bakteri itu sendiri. Oleh

karena itu, perlu dilakukan pemecahan komponen H,0, agar tidak bersifat toksik

(beracun). Beberapa bakteri memiliki kemampuan menghasilkan enzim katalase
yang memiliki fungsi untuk memecah H,0, menjadi air dan oksigen, sehingga

dapat menghilangkan sifat toksik dari H,O, [8]. Tahap selanjutnya yaitu
pengamatan kurva pertumbuhan bakteri untuk mengetahui waktu pertumbuhan
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optimum bakteri, yaitu pada fase logaritma ketika bakteri berkembang biak
dengan cepat sehingga baik untuk digunakan sebagai inokulum. Pada fase
logaritma inilah waktu yang tepat untuk memberikan kedua ekstrak sehingga
mendapatkan hasil yang maksimal dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.
epidermidis. Pada hasil pengamatan kurva pertumbuhan yang telah dilakukan,
fase logaritma dimulai pada jam ke-3 hingga jam ke-15.

Berdasarkan hasil uji didapatkan hasil bahwa ekstrak daun alpukat pada
konsentrasi terendah yaitu 10% memiliki diameter zona hambat sebesar 6 mm.
Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) dapat dilakukan dengan
cara memperkecil serial konsentrasi. Serial konsentrasi yang digunakan pada uji
Konsentrasi Hambat Minimal (KHM) ekstrak daun alpukat terhadap pertumbuhan
bakteri S. epidermidis adalah 0,05%, 0,1%, 0,2%, 0,3%, dan 0,4%. Berdasarkan
hasil uji Konsentrasi Hambatan Minimal (KHM) ekstrak daun alpukat terhadap
pertumbuhan bakteri S. epidermidis adalah pada konsentrasi 0,2% dengan
rerata diameter zona hambat sebesar 0,50 mm. Berdasarkan hasil uji statistik
dengan menggunakan One-Way ANOVA dapat diketahui bahwa ekstrak etanol
daun alpukat berpengaruh secara signifikan dalam menghambat pertumbuhan
bakteri dengan signifikasi 0,000.

Ekstrak daun alpukat mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis disebabkan karena ekstrak daun tersebut memiliki
kandungan senyawa aktif yang menyebabkan adanya aktifitas antibakteri. Pelarut
yang digunakan dalam penelitian ini untuk pembuatan ekstrak alpukat
adalah pelarut etanol yang memiliki sifat sebagai pelarut polar. Etanol merupakan
senyawa hidrokarbon yang memiliki rumus senyawa C,HsOH. Senyawa aktif daun

alpukat yang berkhasiat sebagai anti bakteri berupa flavonoid, saponin, alkaloid,
tanin, polifenol, quresetin, steroid, triterpenoid. Flavonoid memiliki aktivitas
antibakteri melalui hambatan fungsi DNA bakteri. Pada proses ini terjadi hambatan
pada proses replikasi dan translasi bakteri. Penghambatan terhadap proses
tersebut dilakukan dengan merusak membran sitoplasma bakteri yang terdiri atas
lipid dan asam amino dengan mengeluarkan gugus alkohol pada senyawa
flavonoid. Proses ini akan menyebabkan dinding sel rusak sehingga senyawa
tersebut dapat masuk ke dalam inti sel bakteri [9].

Saponin menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya
permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler (protein
dan enzim) akan keluar [10]. Tanin adalah senyawa turunan polifenol yang
mampu merusak komponen dari protein pada bakteri [11]. Selain itu, tanin juga
memiliki  kamampuan menghambat pertumbuhan  bakteri dengan cara
menginaktivasi enzim [12]. DNA topoisomerase dihambat sehingga sel bakteri
tidak dapat terbentuk [15]. Mekanisme alkaloid sebagai senyawa antibakteri
adalah dengan cara merusak komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan
kematian sel [13]. Selain itu, alkaloid mempunyai mekanisme penghambatan
dengan cara berikatan dengan DNA. Hal ini diduga karena alkaloid memiliki gugus
basa yang mengandung nitrogen. Gugus basa ini akan bereaksi dengan senyawa
asam yang ada pada bakteri seperti DNA yang merupakan penyusun utama inti
sel. Dengan terganggunya DNA maka sintesis protein dan asam nukleat dalam sel
akan terganggu. Hal ini mengakibatkan metabolisme sel terganggu sehingga
pertumbuhan bakteri terhambat atau mengalami kematian [14].
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Mekanisme polifenol sebagai agen antibakteri berperan sebagai toksin dalam
protoplasma, merusak dan menembus dinding sel serta mengendapkan protein sel
bakteri. Senyawa fenolik bermolekul besar mampu menginaktifkan enzim essensial
di dalam sel bakteri meskipun dalam konsentrasi yang sangat rendah. Polifenol
dapat menyebabkan kerusakan pada sel bakteri, denaturasi protein,
menginaktifkan enzim, dan menyebabkan kebocoran sel [15].

Quersetin merupakan golongan dari flavonol yang banyak sekali ditemukan
pada tanaman. Quersetin memiliki aktivitas antibakteri yang baik dengan
mekanisme kerja mengkoagulasi protein dengan menonaktifkan enzim- enzim dan
menggangu dinding sel sehingga memiliki sifat bakterisida yang baik [16].
Mekanisme kerja antibakteri senyawa steroid yaitu dengan cara merusak membran
sel bakteri. Salah satu golongan terpenoid yang berpotensi sebagai antimikroba
adalah triterpenoid. Triterpenoid adalah senyawa yang kerangka karbonnya
berasal dari 6 satuan isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon
C asiklik yaitu 30 skualena. Senyawa ini merupakan komponen aktif dalam
tumbuhan obat vyang telah digunakan untuk penyakit termasuk diabetes,
gangguan menstruasi, patukan ular, gangguan kulit, karusakan hati dan malaria
serta menunjukkan aktifitas antibakteri atau antivirus [17].

KESIMPULAN

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun alpukat
berpengaruh secara signifikan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus epidermidis dengan signifikasi 0.000. Ekstrak etanol daun alpukat
(Persea americana Mill.) memiliki konsentrasi hambat Minimal pada konsentrasi
0,2% dengan diameter zona hambat sebesar 0,50 mm.Perlu dilakukan dilakukan
penelitian tentang analisis kandungan senyawa terlarut dalam ekstrak daun
alpukat untuk mengetahui persentase setiap senyawa yang terkandung di
dalamnya.
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